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Abstrak

Rumah tongkonan memiliki halaman yang luas dan banyak alang yang sangat cocok
digunakan sebagai lokasi untuk memperkenalkan budaya secara langsung pada
anak-anak. Halaman yang luas dapat digunakan sebagai tempat untuk melakukan
kegiatan media dan sarana untuk pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan di Kelurahan Malimbong pemanafaat rumah tongkonan sebagai media
pembelajaran dan saran untuk belajar masih belum pernah ada. Mengingat lokasi
dan tempatnya yang strategis lumbung dan rumah tongkonan dapat menjadi sarana
pembelajaran bagi anak-anak. Selain itu bagian bagian pada rumah tongkonan
seperti ukiran-ukiran dapat menjadi media pembelajaran bagi anak-anak. Selain itu
masalah juga terjadi pada anak-anak disekitar kelurahan malimbong yakni mereka
masih banyak menghabiskan waktu untuk bermain gadget. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru AN beberapa orang tua murid. Murid-murid saat ini jika
pulang sekola lebih banyak menghabiskan waktu untuk bermain ganget dan kurang
minat dalam belajar. Tujuan pengabdian ini adalah untuk: Untuk memanfaatkan
rumah rongkonan sebagai sarana belajar untuk siswa sekolah dasar dan untuk
memanfaatkan rumah tongkonan sebagai media utuk belajar siswa sekolah dasar.
Hasil Pengabdian adalah lokasi rumah tongkonan toraja dan lumbung-lumbungnya
dapat digunakan sebagai sarana dan media belajar bagi siswa sekolah dasar.
Pemanfaat rumah toraja tongkonan dapat memberikan motivasi dan antusias bagi
siswa untuk belajar.

Kata kunci: Pemanfaatan, Rumah Tongkonan, Lumbung

1. PENDAHULUAN

Setiap daerah yang ada di Indonesia memiliki rumah adat sendiri,
salah satunya adalah rumah adat Tongkonan di Toraja. Indonesia adalah
salah satu negara yang sangat indah dan menjadi atraksi turis karena
mempunyai banyak destinasi wisata menarik yang bisa menjadi tujuan
bagi turis untuk berkunjung. Hampir seluruh kota di Indonesia
mempunyai keindahannya yang berbeda dan tentunya Anda juga harus
mengetahui warisan budaya yang ada pada negara tercinta kita. Salah satu
warisan budaya yang dimiliki oleh Indonesia adalah rumah adat. Rumah
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adat merupakan salah satu rumah tradisional yang hampir setiap daerah
memiliki ciri khasnya masing-masing dan membuat setiap rumah adat
sangat unik dan mempunyai perbedaannya tersendiri. Salah satu rumah
adat yang unik itu adalah rumah adat Tongkonan Toraja. Rumah adat
tongkonan dibuat tentunya memiliki makna dan fungsinya tersendiri. Pada
saat ini, rumah Tongkonan sudah tidak lagi dijadikan sebagai rumah
tinggal karena hampir setiap penduduk yang pernah menghuni rumah
tersebut telah membangun rumah tinggal sendiri. Pada awalnya, rumah
Tongkonan dibuat sebagai salah satu tempat untuk menjadi sebuah pusat
budaya bagi masyarakat Toraja. Rumah adat juga akan menjadi sebagai
pusat sosial dan tempat upacara religi bagi keluarga yang ada. Rumah
Tongkonan sendiri juga bisa digunakan sebagai banua atau rumah
tradisional bahkan menjadi sebuah lumbung padi. Sesuai dengan nilai
filosofis yang sudah disebutkan di atas, rumah adat Tongkonan merupakan
sebuah tempat yang memiliki sebuah aspek yang sangat luas dan turut
meliputi dari seluruh aspek kehidupan yang ada. Oleh karena itulah,
masyarakat Toraja sangat mensakralkan rumah Tongkonan hingga saat
ini. Deretan rumah adat tongkonan selalu berhadapat berhadapan dengan
lumbung (alang). Dari lokasinya sebagian besar rumah tongkonan
memiliki halaman yang luas dan banyak alang yang sangat cocok
digunakan sebagai lokasi untuk memperkenalkan budaya secara langsung
pada anak-anak. Halaman yang luas dapat digunakan sebagai tempat
untuk melakukan kegiatan media dan sarana untuk pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Kelurahan Malimbong
pemanafaat rumah tongkonan sebagai media pembelajaran dan saran
untuk belajar masih belum pernah ada. Mengingat lokasi dan tempatnya
yang strategis lumbung dan rumah tongkonan dapat menjadi sarana
pembelajaran bagi anak-anak. Selain itu bagian bagian pada rumah
tongkonan seperti ukiran-ukiran dapat menjadi media pembelajaran bagi
anak-anak. Selain itu masalah juga terjadi pada anak-anak disekitar
kelurahan malimbong yakni mereka masih banyak menghabiskan waktu
untuk bermain gadget. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan
beberapa orang tua murid. Murid-murid saat ini jika pulang sekola lebih
banyak menghabiskan waktu untuk bermain ganget dan kurang minat
dalam belajar. Berdasarka analisis situasi yang ada diatas salah satu
program pengabdian kepada masyarakat (PkM) yang dilakukan oleh KKN
UKI Toraja di kelurahan Sa’dan malimbong yaitu Pemanfaatan Rumah
Tongkonan Sebagai Sarana dan Media Belajar Anak-anak Sekolah dasar.
Pemanfaatan ini dilakukan dengan melakukan kegiatan les setiap sore
dengan memanfaatkan lumbung dan rumah tongkonan Toraja dan
Sosialiasi. Permasalahan Masyarakat Lembang antara lain (a) Anak-anak
banyak menghabiskan waktu untuk bermain Gadget. (b) Masih kurangnya
pemanfaatan rumah tongkonan sebagai media dan saran belajar dan (c)
Perlu adanya sarana dan media yang dapat meningkatkan kemampuan
baca, tulis dan menghitung siswa sekolah dasar. Tujuan pengabdian ini
adalah (a) untuk memanfaatkan rumah rongkonan sebagai sarana belajar
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untuk siswa sekolah dasar dan (b) untuk memanfaatkan rumah tongkonan
sebagai media utuk belajar siswa sekolah dasar.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat KKN UKI Toraja Lembang
Sa’dan Malimbong di lakukan dengan metode bimbingan ceria . Terdapat
tiga tahapan pada kegiatan PKM ini, yaitu = Tahap persiapan dalam
melaksanakan program ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
kesiapan perencanaan yang akan dilakukan dalam pelaksanaan program
PKM ini yaitu diantaranya: Survei lokasi atau tempat pelaksanaan PkM
ini, Melaksanakan observasi dan wawancara kepada dengan lembang
(mitra) untuk menentukan prioritas permasalahan yang harus
diselesaikan, Melakukan proses pengumpulan data untuk persiapan bahan
dalam proses kegiatan perancangan kegiatan PkM ini dan Pembuatan
administrasi untuk keperluan kegiatan PkM. Tahap Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan PkM melalui Sosilisasi dan pelatihan ini terdiri dari
beberapa kegiatan diantaranya: Analisis kebutuhan: kegiatan yang
ditujukan untuk menemukan kebutuhan suatu sistem melalui komunikasi
dengan lembang (mitra) dan pihak lain yang memiliki kepentingan,
Perancangan Kkegiatan yaitu suatu proses untuk merancang atau
mendesain waktu serta teknik pelaksanaan pelatihan dan demontrasi dan
Implementasi kegiatan berupa sosialisai dan pelatihan kegiatan. Tahap
Akhir Setelah pelaksanaan kegiatan PkM ini, dilanjutkan dengan beberapa
kegiatan berikut: Melakukan evaluasi kegiatan PkM ini untuk melihat
sejauh mana kebermanfaatan atau kepuasan kegiatan dari masyarakat
sekitar yang dilakukan oleh Tim. Pembuatan dan pengumpulan laporan
hasil kegiatan Metode Les/ Bimbingan Belajat Ceria Bimbingan Belajar
Ceria dilakukan les Baca , Tulis dan hitung kepada siswa siswa sekolah
dasar. Media yang digunakan adalah lumbung-lumbung disekitar Rumah
Tongkonan. Siswa dibagi kedalam kelompok-kelompok kecil setiap
kelompok akan dipimpin oleh 1 kakak pembimbing . Kelompok kelompok
kecil ini akan menempati lumbung-lumbung yang telah ditentukan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesuai dengan fungsi Tongkonan atau makna dari Tongkonan yaitu
sebagai representasi simbol yang digunakan sebagai tempat duduk dan
berkumpul atau titik temu. Oleh karena itu kami ingin lebih memanfaatkan
rumah tongkonan yang ada di Kelurahan Sa’dan Malimbong sebagai titik
temu atau tempat berkumpul bersama-sama dengan anak-anak untuk
belajar bersama mengenai:
a. Bimbingan kemampuan berhitung anak
Melatih kemampuan melatih berhitung anak seorang pendidik mampu
mengajarkan perhitungan yang lebih mudah dan di mengerti oleh perserta
didik seperti kita memberikan sebuah perkalian, pengurangan, pembagian
ataupun sebuah soal cerita.
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Gambarl-Melatih Kemampuan Berhitung Anak

b. Melatih kemampuan membaca

Dalam melatih kemampuan membaca anak.kita sebagai seorang
pendidikan mampu memberikan hal-hal yang bermanfaat bagi peserta
didik seperti di kelas tinggi dan kelas rendah kita melatih dengan
memberikan sebuah percakapan atau kita menunjukkan sebuah abjad
yang berupa gambar kepada peserta didik agar peserta didik lebih mudah
dan mengerti.

Gambar Z-Mélati'h Kemampuan Membaca

C. Melatih kemampuan menulis anak

Dalam melatih kemampuan menulis anak, kita sebagai seorang
pendidikan mampu memberikan hal-hal yang bermanfaat bagi peserta
didik seperti di kelas tinggi dan kelas rendah kita melatih dengan
memberikan sebuah kalimat yang kemudian di tulis ulang oleh anak-anak.
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Gambar 4.3-Melatih Keampuan Menulis Anak

4. KESIMPULAN

Pelaksanaan Pengabdian dengan pemanfaatan rumah tongkonan
toraja sebagai sarana dan media bimbingan belajar ceria terlaksana
dengan baik. Berdasarkan hasil kegiatan siswa termotivasi dan antusias
yang tinggi ketika proses bimbingan belajar ceria dilakukan. Motivasi dan
antusias itu muncul karena lokasi kegiatan yang dilakukan pada lumbung-
lumbung rumah tongkonan sehingga tercipta suasana yang menyenangkan
bagi siswa-siswa yang hadir. Selain itu media media pembelajaran yang
digunakan juga adalah media yang memanfaatkan hal-hal yang terdapat
sekitar rumah tongkonan Toraja.
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